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ABSTRACK

Banyuraden Village, Gamping Subdistrict, Sleman Regency is an area experiencing
rapid development due to its strategic location as a buffer zone for the city of Yogyakarta.
This development has led to changes in land use, particularly the conversion of rice fields
into non-agricultural land. Land conversion is influenced by various factors, such as
economic growth, urbanization, population growth, changes in people’s lifestyles, and
environmental factors that affect agricultural land productivity. This situation warrants
attention because it could impact the sustainability of agricultural land and food security in
the Banyuraden area.

This study aims to analyze the factors driving the conversion of rice paddies into non-
agricultural land, as well as the resulting social and economic impacts on the community in
Banyuraden Village. The study employs a qualitative method with a descriptive approach.
Data collection was conducted through observation, semi-structured interviews, and
documentation. Research informants were selected using purposive sampling and included
village officials, village administrators, community leaders, and farmers directly affected by
the land conversion.

Research findings indicate that economic factors are the primary drivers of land-use
conversion, particularly rising land values and the demand for land for residential and
commercial activities. Social factors, such as population growth and increasing demand for
residential facilities, also contribute to changes in land use. In addition, environmental
factors—such as changes in land productivity and climatic conditions—also influence
landowners’ decisions to convert rice fields to non-agricultural land.

Based on the research findings, it can be concluded that the conversion of rice fields
in Banyuraden Village is the result of the interaction of economic, social, and environmental
factors that have grown increasingly strong alongside the area’s development. Therefore,
sustainable spatial planning, control over the conversion of agricultural land, and increased
public awareness are needed to preserve productive agricultural land in order to support a

balance between development and food security in the future.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak manusia pertama kali menempati bumi, tanah sudah menjadi
salah satu unsur utama dalam menunjang kelangsungan kehidupan. Lahan
tanah  difungsikan sebagai tempat manusia beraktivitas untuk
mempertahankan eksistensi. Aktivitas yang pertama kali dilakukan adalah
pemanfaatan lahan tanah untuk bercocok tanam (pertanian). Seiring
pertumbuhan populasi dan perkembangan peradaban manusia, penguasaan
dan penggunaan lahan tanah mulai terusik. Keterusikan ini akhirnya
menimbulkan kompleksitas permasalahan akibat pertambahan jumlah
penduduk, penemuan dan pemanfaatan teknologi, serta dinamika
pembangunan. Lahan tanah yang semula berfungsi sebagai media bercocok
tanam (pertanian), berangsur-angsur berubah menjadi multifungsi
pemanfaatan. Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian ke
pemanfaatan bagi nonpertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih

fungsi lahan tanah, kian waktu kian meningkat.

Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dikenal dengan lahan pertanian
yang subur, terutama sawah. Namun, pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi menyebabkan meningkatnya kebutuhan lahan untuk perumahan
dan infrastruktur non-pertanian lainnya. Alih fungsi lahan pertanian,
khususnya sawah, menjadi lahan non-pertanian merupakan fenomena yang
pernah terjadi di berbagai wilayah Indonesia, terutama di wilayah kabupaten
Sleman yang mengalami tekanan pembangunan perkotaan dan infrastruktur.
Salah satu wilayah yang mengalami perubahan yang signifikan dalam pola
penggunaan lahan adalah Kelurahan Banyuraden, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman. Lokasi ini berada dalam kawasan pinggiran Kota
Yogyakarta yang mengalami pertumbuhan ekonomi dan kependudukan
yang cukup pesat, mendorong konversi lahan pertanian menjadi

permukiman, perkantoran, kawasan perdagangan, dan fasilitas publik



lainnya.

Perubahan fungsi lahan sawah menjadi lahan non-pertanian
menimbulkan berbagai konsekuensi, mulai dari penurunan produksi
pangan, hilangnya mata pencaharian petani, hingga degradasi lingkungan.
Proses urbanisasi dan industrialisasi menjadi pendorong utama dalam alih
fungsi lahan, karena kebutuhan akan ruang fisik semakin meningkat
(Sitorus, 2013). Selain itu, nilai ekonomi lahan yang meningkat turut
mendorong masyarakat menjual atau mengalihfungsikan lahannya,

terutama di daerah-daerah strategis seperti Banyuraden.

Menurut data dari BPS Kabupaten Sleman, dalam satu dekade
terakhir telah terjadi penurunan luas lahan sawah yang signifikan. Secara
nasional, Kementerian ATR/BPN (2021) juga mencatat bahwa alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian mencapai sekitar 96.500
hektar setiap tahunnya. Fenomena ini mengancam ketahanan pangan
nasional dan berpotensi dan memicu pada konflik sosial apabila tidak

dikelola dengan baik melalui kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang.

Di Kelurahan Banyuraden, tekanan pembangunan dari sektor
properti, fasilitas pendidikan, dan jasa sangat tinggi. Keberadaan akses jalan
utama serta kedekatannya dengan kawasan perkotaan Yogyakarta
menjadikan wilayah yang sebagai sasaran utama untuk pengembangan
kawasan permukiman dan ekonomi baru. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan untuk memahami sejauh mana lahan sawah di Banyuraden
telah beralih fungsi, dan apa saja faktor pendorongnya, serta bagaimana
dampaknya terhadap lingkungan sosial, ekonomi, dan ekologis masyarakat

setempat.

Penggunaan lahan sawah yang beralih menjadi tanah non pertanian
di Kelurahan Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
merupakan fenomena yang umum terjadi di wilayah penyangga kota saat
ini. Proses alih fungsi lahan ini pada dasarnya disebabkan oleh adanya
persaingan dalam pemanfaatan lahan antara sektor pertanian dan non

pertanian. Persaingan ini muncul akibat beberapa faktor ekonomi dan



sosial, seperti keterbatasan ketersediaan sumber daya lahan yang produktif
(Sari & Yuliani, 2022), pengembangan infrastruktur wilayah (Tampubolon
et al., 2022), dinamika pertumbuhan penduduk (Apriani & Putra, 2022),
pertumbuhan ekonomi (Alamsyah, 2022), serta nilai ekonomi sumber daya
(Cahyani Mokoginta et al., 2021). Secara umum, alih fungsi lahan sering
kali disebabkan oleh pertumbuhan wilayah yang pesat, dan memerlukan
lahan yang cukup luas untuk mendukung aktivitas pembangunan fisik di

daerah tersebut.

Pertambahan jumlah penduduk berpengaruh terhadap kebutuhan
lahan, terutama untuk pemenuhan tempat tinggal. Ketersediaan lahan untuk
permukiman di wilayah perkotaan yang semakin terbatas, ditambah dengan
harga lahan yang semakin tinggi, mendorong masyarakat untuk beralih ke
wilayah pedesaan. Hal ini menyebabkan terjadinya pergeseran, di mana
masyarakat mencari lahan di wilayah pinggiran kota. Perubahan alih fungsi
lahan ini sebagian besar terjadi dari lahan pertanian menjadi non pertanian
(Hidayat & Rofiqoh, 2020; Prayitno et al., 2021; Sakmawati et al., 2019;
Santoso, 2016).

Alih fungsi lahan Sawah berubah menjadi tanah non pertanian di
Kelurahan Banyuraden untuk memberikan dampak yang positif maupun
negatif. Dampak tersebut sangat tergantung pada jenis pemanfaatan lahan
dan manajemen pengelolaannya. Lahan dimanfaatkan untuk sektor industri,
pendidikan, atau kesehatan, dan pengelolaan tata guna lahan dilakukan
dengan baik, maka perubahan tersebut umumnya akan berdampak positif,
seperti meningkatnya lapangan kerja dan perekonomian masyarakat.
Perubahan lahan hanya dimanfaatkan untuk pembangunan permukiman dan
pengelolaan lahan yang terkendali dengan baik, maka dampak negatif akan
lebih dominan. Dampak negatif dari alih fungsi lahan yang tidak dikelola
dengan baik antara lain adalah menurunnya produktivitas sektor pertanian.
(Masganti et al.,, 2020; Ritohardoyo, 2004), terjadinya konflik sosial
(Martha et al., 2020), dan terjadinya bencana (Rahayu et al., 2017; Putra et
al., 2017; Setyowati et al., 2021).



B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja faktor-faktor yang mendorong alih fungsi lahan sawah menjadi tanah
non pertanian di Kelurahan Banyuraden,Kecamatan Gamping,Kabupaten
Sleman?

Bagaimana dampak alih fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian terhadap

produktivitas pertanian dan ekonomi masyarakat di Kelurahan Banyuraden?

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mendorong alih
fungsi lahan sawah menjadi tanah non pertanian di Kelurahan Banyuraden,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman.

untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian
terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan
Banyuraden. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana perubahan
penggunaan lahan mempengaruhi hasil pertanian dan kondisi sosial ekonomi

masyarakat.

D. Manfaat Penelitian:

1.

Manfaat Teoritis:

a. Menambah pengetahuan, khususnya dalam bidang geografi, pertanian,

dan ilmu sosial. Dengan menganalisis alih fungsi lahan, penelitian ini
dapat memperkaya literatur yang ada mengenai dinamika penggunaan
lahan dan dampaknya terhadap masyarakat.

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman teoritis tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan, serta konsekuensi sosial dan

ekonomi yang timbul pada saat ini .

2. Manfaat Praktis:

Untuk memahami faktor-faktor yang mendorong alih fungsi lahan

pertanian di kelurahan banyuraden.

. Untuk merumuskan strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan.

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

mempertahankan lahan pertanian.



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Alih fungsi lahan pertanian menjadi kos-kosan dapat memberikan
keuntungan yang lebih tinggi, terutama yang punya kos bisa dikelola
dengan baik. Keberadaan fasilitas bersama dan tingkat hunian yang tinggi
akan  berkontribusi pada pendapata. Namun, penting untuk
mempertimbangkan aspek legal dan sosial dari alih fungsi lahan, serta
dampaknya terhadap komunitas dan lingkungan sekitar di Kelurahan
Banyuraden.

Pengalihan fungsi lahan sawah di Kelurahan Banyuraden
memberikan dampak positif berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat,
menyediakan kebutuhan perumahan, dan pertumbuhan ekonomi lokal.
Namun perubahan ini juga menuntut pengelolaan yang bijaksana agar
ketahanan pangan dan kelestarian lingkungan tetap terjaga. Oleh karena itu,
alih fungsi lahan harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dengan
melibatkan peran aktif masyarakat dan pemerintah.

B. SARAN
a. Bagi Pemerintah Daerah Perlu memperketat dalam pengawasan

serta penegakan aturan mengenai tata ruang dan pemanfaatan lahan.
Pemerintah juga menyediakan kebijakan insentif bagi petani agar
tidak menjual lahan sawahnya, melalui subsidi pertanian dan
peningkatan akses pasar.

b. Bagi Masyarakat/Pemilik Lahan Diharapkan untuk lebih
mempertimbangkan keberlanjutan fungsi lahan sawah sebagai
penopang ketahanan pangan. Pemilik lahan perlu menyadari bahwa
keuntungan ekonomi jangka pendek dari penjualan lahan tidak
sebanding dengan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan

sosial.
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